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Abstract

Organic waste management is a significant challenge in various cities, including Surakarta. As
population and consumption increase, the volume of organic waste also rises. Traditional
approaches to waste management often prove ineffective, necessitating innovations that can
support environmental sustainability and promote a circular economy. One promising solution is
the utilization of maggots, particularly from the Black Soldier Fly (BSF) species, in the organic
waste management process.

The maggot-based organic waste management model can significantly reduce waste volume while
simultaneously producing valuable products, such as animal feed and organic fertilizer. This
process involves several stages, beginning with the collection of organic waste, processing using
maggots, and finally utilizing the end products. Maggots can efficiently decompose organic waste
m'ckly, converting it into useful biomass. Moreover, the use of maggots in waste management
aligns with the principles of a circular economy, which focuses on waste reduction, reuse, and

recycling of materials.

In the context of Surakarta, implementing this model can be achieved by involving the community,
local entrepreneurs, and regional governments. Education about the benefits and methods of
maggot-based organic waste management needs to be disseminated to raise public awareness
regarding the importance of proper waste management. Furthermore, collaboration among various
stakeholders is essential for building supporting infrastructure, such as processing facilities
equipped for maggot farming.

This literature study presents an analysis of various sources that explain the success of mag@¥y
based organic waste management models in different regions. It is found that this approach not
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only reduces the amount of waste sent to landfills but also provides economic benefits to the
community. Research results indicate that by implementing this model, Surakarta can improve
environmental quality, reduce pollution, and create new job opportunities through the development
of maggot-based enterprises.

In conclusion, maggot-based organic waste management is a strategic step toward achieving
circular economy goals in Surakarta. This approach is expected to foster a cleaner and more
sustainable environment. Furthermf§®, the development of policies that support the
implementation of thisgg#pdel is key to the success of organic waste management in Surakarta.
Through collaboration between the government, community, and private sector, it is hoped that
organic waste management can serve as a good example for other regions in Indonesia.

Keywords: waste management, organic, maggot, circular economy, Surakarta.

Abstrak

Pengelolaan sampah organik merupakan tantangan yang signifikan di berbagai kota, termasuk
Kota Surakarta. Seiring dengan meningkatnya populasi dan konsumsi, volume sampah organik
juga semakin meningkat. Pendekatan tradisional dalam pengelolaan sampah seringkali tidak
efektif, sehingga diperlukan inovasi yang dapat mendukung keberlanjutan lingkungan dan
mempromosikan ekonomi EBkular. Salah satu solusi yang menjanjikan adalah pemanfaatan
maggot, terutama dari jenis Black Soldier Fly (BSF), dalam proses pengelolaan sampah organik.

Model pengelolaan sampah organik berbasis maggot dapat mengurangi volume sampah secara
signifikan, sekaligus menghasilkan produk yang bernilai, seperti pakan ternak dan pupuk organik.
Proses ini melibatkan beberapa tahap, dimulai dari pengumpulan sampah organik, pengolahan
menggunakan maggot, hingga pemanfaatan hasil akhir. Maggot mampu menguraikan sampah
organik dengan cepat dan efisien, mengubahnya menjadi biomassa yang berguna. Selain itu,
pemanfaatan maggot dalam pengelolaan sampah sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular, yang
berfokus pada pengurangan limbah, penggunaan kembali, dan daur ulang material.

Dalam konteks Kota Surakarta, penerapan model ini dapat dilakukan dengan melibatkan
masyarakat, pengusaha lokal, dan pemerintah daerah. Edukasi tentang manfaat dan cara
pengelolaan sampah organik berbasis maggot perlu disebarluaskan agar masyarakat lebih sadar
akan pentingnya pengelolaan sampah yang baik. Selain itu, kerjasama antara berbagai pihak juga
penting untuk membangun infrastruktur yang mendukung, seperti tempat pengolahan sampah
yang dilengkapi dengan fasilitas untuk budidaya maggot.

Studi pustaka ini menyajikan analisis berbagai literatur yang menjelaskan tentang keberhasilan
model pengflolaan sampah organik berbasis maggot di berbagai daerah. Ditemukan bahwa
pendekatan ini tidak hanya mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke tempat pembuangan
akhir, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dengan menerapkan model ini, Kota Surakarta dapat meningkatkan kualitas lingkungan,
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mengurangi pencemaran, serta menciptakan lapangan kerja baru melalui pengembangan usaha
berbasis maggot.

Kesimpulannya, pengelolaan sampah organik berbasis maggot merupakan langkah strategis dalam
mencapai tujuan ekonomi sirkular di Kota Surakarta. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat
tercipta lingkungan yang lebih bersih dan berkelanjutan. Selanjutnya, pengembangan kebijakan
yang mendukung implemerfgpi model ini menjadi kunci untuk keberhasilan pengelolaan sampah
organik di Kota Surakarta. Melalui kerjasama antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta,
diharapkan pengelolaan sampah organik dapat menjadi contoh yang baik untuk daerah lain di
Indonesia.

Kata kunci: pengelolaan sampah, organik, maggot, ekonomi sirkular, Surakarta.

1. LATAR BELAKANG

Perubahan iklim dan pertumbuhan populasi yang pesat telah menyebabkan peningkatan
volume sampah yang dihasilkan, terutama sampah organik, di berbagai kota di seluruh dunia. Kota
Surakarta, sebagai salah satu kota di Indonesia, menghadapi tantangan signifikan dalam
pengelolaan sampah organik. Dengan jumlah penduduk yang terus meningkat dan urbanisasi yang
cepat, volume sampah di Surakarta semakin tinggi, mencapai lebih dari 500 ton per hari
(Puslitbang Perumahan dan Permukiman, 2021). Hal ini menuntut inovasi dalam pengelolaan
sampah yang tidak hanya efektif, tetapi juga berkelanjutan. Maggot dari jenis Black Soldier Fly
(BSF) telah terbukti menjadi solusi yang menjanjikan dalam mengatasi permasalahan ini, karena
kemampuannya untuk menguraikan sampah organik dengfif)efisien dan menghasilkan produk
bernilai tambah seperti pakan ternak dan pupuk organik (Li et al., 2020; Wang et al., 2022).

Pentingnya penerapan model pengelolaan sampah organik berbasis maggot tidak dapat
dipisahkan dari prinsip ekonomi sirkular yang semakin banyak diadopsi di seluruh dunia. Konsep
ini menekankan pengurangan limbah, penggunaan kembali, dan daur ulang material sebagai solusi
untuk mencapai keberlanjutan. Dalam konteks pengelffaan sampah organik, pendekatan berbasis
maggot berpotensi mengurangi ketergantungan pada tempat pembuangan akhir dan mengurangi
emisi gas rumah kaca yang dihasilkan dari proses penguraian sampah secara konvensional (Zhou
etal.,2021; Nia et al.,2023). Dengan menerapkan model ini, Surakarta dapat menjadi pionir dalam
pengelolaan sampah yang berkelanjutan di Indonesia, sekaligus meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang efektif.

Implementasi model pengelolaan sampah organik berbasis maggot juga berpotensi
menciptakan lapangan kerja baru dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Menurut penelitian
oleh Da Silva et al. (2020), budidaya maggot dapat dilakukan dalam skala kecil, memungkinkan
masyarakat lokal untuk terlibat dalam proses pengelolaan sampah sekaligus memperoleh
pendapatan tambahan. Selain itu, produk yang dihasilkan dari pengolahan maggot, seperti pupuk
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organik dan pakan ternak, memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan dapat meningkatkan
produktivitas pertanian di sekitarnya (Pérez-Moreno et al., 2022). Dengan den§fian, pengelolaan
sampah organik berbasis maggot tidak hanya memberikan manfaat lingkungan, tetapi juga manfaat
sosial dan ekonomi bagi masyarakat di Surakarta.

Walaupun potensi dari model pengelolaan sampah organilgfrbasis maggot cukup besar,
tantangan dalam implementasinya tetap ada. Diperlukan kerjasama antara pemerintah, masyarakat,
dan sekgf§ swasta untuk menciptakan infrastruktur yang mendukung serta program edukasi yang
efektif @)tang pentingnya pengelolaan sampah yang baik (Baba et al., 2021; Klinke & Renn,
2022). Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
pentingnya pengelolaan sampah organik berbasis maggot dalam kerangka ekonomi sirkular di
Kota Surakarta, serta menyusun rekomendasi bagi pemangku kepentingan untuk mendorong
implementasinya secara lebih luas.

Dari berbagai studi yang telah dilakukan, tampak jelas bahwa pengelolaan sampah organik
berbasis maggot merupakan langkah yang strategis untuk mencapai keberlanjutan lingkungan dan
ekonomi. Berdasarkan temuan yang ada, upaya untuk mengimplementasikan model ini harus
dimulai dari tingkat pendidikan masyarakat, yang menjadi kunci keberhasilan (Yin et al., 2021).
Kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah tidak hanya berdampak pada
pengurangan volume sampah, tetapi juga dapat membangun budaya ramah lingkungan yang lebih
kuat di masyarakat (Peters et al., 2023). Melalui penyusunan jurnal ini, diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan model pengelolaan sampah organik yang
lebih berkelanjutan dan inovatif di Kota Surakarta.

2. KAJIAN TEORITIS

Model pengelolaan sampah organik berbasis maggot dalam kerangka ekonomi sirkular
merupakan pendekatan yang semakin relevan dalam upaya menghadapi krisis limbah di perkotaan,
terutama di kota-kota dengan pertumbuhan populasi yang pesat seperti Surakarta. Dalam konteks
ini, ekonomi sirkular berusaha untuk mengubah cara pandang kita terhadap limbah, dari yang
semula dianggap sebagai masalah menjadi sumber daya yang memiliki nilai. Menurut Ghisellini
et al. (2020), konsep ekonomi sirkular mengedepankan pengurangan, penggunaan kembali, dan
daur ulang material untuk menciptakan sistem yang berkelanjutan dan mengurangi dampak
lingkungan. Penggunaan maggot dalam pengelolaan sampalfforganik sejalan dengan prinsip-
prinsip ini, karena maggot dapat menguraikan limbah organik dan mengubahnya menjadi produk
yang berguna seperti pakan ternak dan pupuk organik (Zfjng et al., 2021; Gold et al., 2021).
Dengan mengimplementasikan model ini, Kota Surakarta tidak hanya dapat mengurangi volume
sampah, tetapi juga berkontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan dan ekonomi lokal.

Maggot dari gack Soldier Fly (BSF) memiliki kemampuan unik untuk mengurai berbagai
jenis limbah organik dengan cepat dan efisien. Menurut Shumo et al. (2021), BSF dapat
mengkonsumsi hingga 50% dari berat badan mereka dalam limbah organik dalam waktu singkat,
sehingga berpotensi mengurangi tumpukan sampah di tempat pembuangan akhir (TPA). Hal ini
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didukung oleh penelitian @ri Urbani et al. (2022), yang menunjukkan bahwa proses pengolahan
limbah dengan maggot tidak hanya mengurangi volume sampah tetapi juga menghasilkan
biomassa yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternffyang kaya nutrisi. Selain itu, penggunaan
maggot dalam pengelolaan sampah organik juga dapat mengurangi emisi gas rumah kaca, sehingga
memberikan manfaat tambahan bagi lingkungan (Li et al., 2020). Dengan demikian, model
pengelolaan berbasis maggot dapat menjadi solusi praktis dan efisien untuk menangani masalah
sampah organik di Surakarta.

Dalam perspektif hukum, pengelolaan sampah organik berbasis maggot juga dapat terkait
€3 gan regulasi yang mendukung praktik ekonomi sirkular dan pengurangan limbah. Di Indonesia,
Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah menjadi landasan hukum yang
mendorong pengurangan produksi sampah dan peningkatan pemanfaatan kembali bahan-bahan
yang ada (Raharjo & Hidayat, 2020). Regulasi ini menekankan pentingnya partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan sampah, termasuk melalui inisiatif lokal seperti budidaya maggot. Oleh karena
itu, penting untuk mengintegrasikan pendekatan berbasis maggot dalam kebijakan pengelolaan
sampah yang lebih luas, sehingga dapat memberikan dampak positif baik dari segi lingkungan
maupun sosial (Kowal et al., 2021; Rahman et al., 2023).

Model pengelolaan sampah organik berbasis maggot juga memberikan dampak sosial yang
signifikan bagi masyarakat di Kota Surakarta. Melalui pengelolaan sampah secara lokal,
masyarakat dapat terlibat dalam proses pengolahan dan pemanfaatan limbah, yang tidak hanya
meningkatkan kesadaran lingkungan tetapi juga menciptakan peluang ekonomi baru (Da Silva et
al., 2020). Keterlibatan masyarakat dalam budidaya maggot dapat memberikan pendapatan
tambahan dan meningkatkan kerampilan mereka dalam pengelolaan sumber daya (Huang et al.,
2022). Selain itu, produk yang dihasilkan dari pengolahan maggot, seperti pakan ternak dan pupuk
organik, dapat meningkatkan produktivitas pertanian di sekitar Surakarta, sehingga berkontribusi
pada ketahanan pangan lokal (Pérez-Moreno et al., 2022).

Studi tentang keberhasilan model pengelolaan sampah organik berbasis maggot di berbagai
negara menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat diterapkan secara efektif dalam konteks lokal.
Penelitian di beberapa negara seperti Filipina dan Thailand menunjukkan bahwa pemanfaatan
maggot tidak hanya mengurangi limbah organik tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat (Yin et al., 2021; Liu et al., 2020). Di Indonesia, beberapa inisiatif lokal telah
menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam pengelolaan sampah organik melalui penggunaan
maggot, tetapi masih perlu dukungan lebih lanjut dari pemerintah dan masyarakat (Sari et al.,
2022). Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi potensi model ini di Kota Surakarta dan
mengembangkan strategi yang sesuai dengan konteks lokal.

Penerapan model pengelolaan sampah organik berbasis maggot dalam kerangka ekonomi
sirkular di Surakarta juga menghadapi tantangan, terutama dalam hal edukasi dan peningkatan
kapasitas masyaraffil. Menurut Klinke dan Renn (2022), penyuluhan dan pelatihan yang tepat
sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pengelolaan
sampah yang efektif dan berkelanjutan. Selain itu, infrastruktur yang memadai juga menjadi faktor
penting dalam keberhasilan model ini, termasuk fasilitas untuk budidaya maggot dan pengolahan
sampah organik (Baba et al.,2021). Dengan adanya dukungan yang memadai dari pemerintah dan
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kerjasama antar stakeholder, model pengelolaan ini memiliki potensi untuk berkembang dan
memberikan manfaat yang signifikan bagi Kota Surakarta.

Secara keseluruhan, kajian teoritis ini menunjukkan bahwa model pengelolaan sampah
organik berbasis maggot dalam kerangka ekonomi sirkular di Kota Surakarta tidak hanya
menawarkan solusi inovatif untuk mengatasi permasalahan limbah, tetapi juga menciptakan
peluang ekonomi dan mendukung keberlanjutan lingkungan. Diperlukan kerjasama yang solid
antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta untuk mendorong implementasi model ini secara
efektif. Dengan pendekatan yang tepat, Kota Surakarta dapat menjadi contoh yang baik bagi
daerah lain dalam mengelola sampah organik secara berkelanjutan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik studi pustaka untuk
menganalisis model pengelflan sampah organik berbasis maggot dalam kerangka ekonomi
sirkular di Kota Surakarta. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali
informasi secara mendalam dari berbagai sumber yang relevan, termasuk jurnal, buku, dan
dokumen pemerintah yang berkaitan dengan pengelolaan sampah, ekonomi sirkular, dan
penggunaan maggot dalam proses daur ulang limbah. Menurut Creswell (2020), penelitian
kualitatif memberikan fleksibilitas dalam menjelajahi isu-isu kompleks dengan cara yang
kontekstual dan terintegrasi, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
fenomena yang diteliti. Dengan pendekatan ini, peneliti berharap dapat menemukan pola, tema,
dan hubungan yang signifikan terkait penerapan model pengelolaan sampah organik berbasis
maggot.

Pengumpulan data dilakukan dengan meneliti literatur yang mencakup kajian-kajian
terbaru tentang pengelolaan sampah organik, penerapan ekonomi sirkular, serta studi tentang
maggot sebagai agen penguraian limbah. Penelitian sebelumnya telah menunjulgphn bahwa
penggunaan maggot dari Black Soldier Fly (BSF) dalam pengelolaan sampah tidak hanya
mengurangi volume limbah, tetapi juga dapat meningkatkan nilai ekonomi dari limbah tersebut
melalui produksi pakan ternak dan pupuk organik (Bohdrquez et al., 2021; Pereira et al., 2021).
Sebuah studi oleh Van Huis (2020) menegaskan pentingnya mengintegrasikan pendekatan
berbasis maggot dalam praktik manajemen limbah yang berkelanjutan, serta menyoroti
keberhasilan implementasinya di berbagai negara. Dengan menganalisis literatur ini, peneliti dapat
menyusun kerangka teoritis yang kuat untuk mendukung model pengelolaan yang diusulkan.

Analisis data dilakukan dengan cara mengidentifikasi tema-tema utama dari literatur yang
ditinjau. Menurut Braun dan Clarke (2020), analisis tematik adalah teknik yang efektif untuk
mengekstrak informasi penting dari kumpulan data kualitatif dan mengorganisirnya menjadi tema
yang dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam konteks ini, peneliti akan
mengelompokkan informasi berdasarkan berbagai aspek, seperti potensi ekonomi maggot,dampak
lingkungan dari pengelolaan sampah organik, dan peran masyarakat dalam implementasi model
ini. Kajian-kajian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Makkar et al. (2020) dan Oonincx et

Name Journal VOLUME X, NO. X, BULAN 20XX




?urnal Bengawan Solo : Pusat Kajian Riset darfflhovasi Daerah Kota Surakarta
Volume X Nomor X Bulan 20XX

e-ISSN :.2963-5462; p-ISSN :.2963-5462, Hal 00-00

DOI: https://doi.org/xx.xxxx

Available online at: https: //xx0o0xxx

al. (2020), menunjukkan bahwa konversi limbah organik menjadi pakan ternak melalui proses
maggot dapat membantu mengurangi ketergantungan pada sumber protein konvensional dan
mengurangi dampak lingkungan dari produksi pakan.

Studi pustaka juga akan mencakup analisis kebijakan dan regulasi yang mendukung
pengelolaan sampah berbasis ekonomi sirkular. Berdasarkan penelitian oleh Luthfi et al. (2021),
regulasi yang kuat sangat penting dalam mendorong penerapan teknologi ramah lingkungan dalam
pengelolaan sampah. Selain itu, kajian oleh Mustari dan Gani (2022) mengindikasikan bahwa
partisipasi masyarakat dan dukungan dari pemerintah daerah merupakan faktor kunci dalam
keberhasilan implementasi model pengelolaan berbasis maggot. Dengan mengeksplorasi literatur
ini, penelitian akan dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang konstruktif untuk
meningkatkan efektivitas model pengelolaan sampah organik berbasis maggot di Kota Surakarta.

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam
mengenai potensi model pengelolaan sampah organik berbasis maggot dalam kerangka ekonomi
sirkular di Kota Surakarta. Dengan menggunakan metode kualitatif dan studi pustaka, diharapkan
hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur yang ada dan
menawarkan rekomendasi praktis untuk pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan di kota
tersebut.

4. PEMBAHASAN

Dalam menghadapi permasalahan limbah organik yang semakin kompleks di Kota
Surakarta, model pengelolaan sampah organik berbasis maggot menawarkan solusi inovatif yang
sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular. Penggunaan maggot, khususnya dari Black Soldier Fly
(BSF), tidak hanya berfungsi sebagai agen pengurai limbah tetapi juga menghasilkan produk
bernilai tambah seperti pakan ternak dan pupuk organik. Dengan pendekatan ini, diharapkan
pengelolaan sampah dapat dilakukan secara lebih efisien, berkelanjutan, dan berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas lingkungan dan ekonomi lokal. Pembahasan ini akan menguraikan
sepuluh poin kunci yang terkait dengan model pengelolaan sampah organik berbasis maggot, serta
tinjauan hukum yang mendukung implementasinya di Kota Surakarta.

1) Potensi Maggot dalam Pengelolaan Sampah Organik
11

Maggot dari gack Soldier Fly (BSF) memiliki kemampuan unik untuk menguraikan
limbah organik dengan cepat. Penelitian menunjukkan bahwa BSF dapat mengonsumsi berbagai
jenis limbah, termasuk sisa makanan, dalam jumlah besar, sehingga membantu mengurangi
volume sampah yang dihasilkan (Zhao et al., 2020). Maggot ini dapat mengubah limbah menjadi
biomassa yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, sehingga meningkatkan nilai ekonomi
dari limbah organik tersebut (Makkar et al., 2020; Van Huis, 2020). Dalam konteks ini, BSF tidak
hanya berfungsi sebagai agen pengurai, tetapi juga berkontribusi pada ketahanan pangan dengan
menyediakan sumber protein alternatif untuk pakan ternak (Bohoérquez et al., 2021). Dengan
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demikian, pemanfaatan maggot dalam pengelolaan sampah organik menjadi solusi yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan.

Penggunaan maggot juga telah terbukti efisien dalam mengurangi emisi gas rumah kaca
yang dihasilkan dari proses penguraian limbah. Sebuah studi oleh Li et al. (2021) menunjukkan
bahwa proses pengolahan limbah organik dengan maggot menghasilkan lebih sedikit gas metana
dibandingkan dengan metode pengolahan konvensional seperti pengomposan. Selain itu,
pengurangan emisi ini dapat berkontribusi pada upaya mitigasi perubahan iklim yang semakin
mendesak saat ini (Huang et al., 2022). Dengan mengintegrasikan maggot dalam pengelolaan
sampah organik, Kota Surakarta dapat mengambil langkah penting menuju pengurangan jejak
karbon yang lebih besar. Ini selaras dengan komitmen global untuk mengurangi dampak
lingkungan dari limbah (Bai et al., 2020).

Maggot juga memiliki potensi untuk memproses limbah yang lebih kompleks, termasuk
limbah dari industri dan restoran. Penelitian oleh Youn et al. (2021) menunjukkan bahwa maggot
dapat mengolah limbah makanan yang mengandung bahan-bahan kompleks dengan efisiensi
tinggi. Dengan demikian, implementasi model pengelolaan berbasis maggot dapat menjadi solusi
yang efektif untuk berbagai jenis limbah, membantu mengurangi tekanan pada tempat
pembuangan akhir dan meningkatkan kapasitas pengelolaan sampah di Kota Surakarta (Zhao et
al., 2021; Urbani et al., 2022).

2) Keberlanjutan Ekonomi Melalui Daur Ulang Maggot

Model pengelolaan sampah organik berbasis maggot mendukung prinsip ekonomi sirkular,
yang bertujuan untuk mengurangi limbah dan memaksimalkan pemanfaatan sumber daya. Dengan
menggunakan maggot, limbah organik tidak hanya diolah, tetapi juga dikonversi menjadi produk
bernilai tinggi seperti pakan ternak dan pupuk (Zhang et al., 2020). Hal ini sejalan dengan tujuan
ekonomi sirkular yang ingin menciptakan siklus penggunaan sumber daya yang lebih efisien dan
mengurangi ketergantungan pada bahan baku baru (Miiller et al., 2021). Pendekatan ini dapat
membantu mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang lebih berkelanjutan, sekaligus
memberikan manfaat lingkungan yang signifikan.

Melalui pemanfaatan maggot, Kota Surakarta berpotensi untuk menciptakan lapangan
kerja baru dalam sektor pengelolaan sampah dan budidaya maggot. Penelitian oleh Da Silva et al.
(2020) menunjukkan bahwa inisiatif lokal dalam budidaya maggot dapat meningkatkan
keterlibatan masyarakat dan menciptakan peluang ekonomi baru. Keterlibatan masyarakat dalam
proses ini tidak hanya meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan limbah yang
berkelanjutan tetapi juga memberikan sumber pendapatan tambahan bagi mereka (Huang et al.,
2022). Dengan demikian, model pengelolaan sampah organik berbasis maggot dapat berkontribusi
pada pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Selain itu, pengolahan limbah organik melalui maggot dapat mengurangi biaya
pengelolaan sampah untuk pemerintah daerah. Sebuah studi oleh Kowal et al. (2021) menunjukkan
bahwa biaya pen@blahan limbah dapat ditekan secara signifikan dengan menerapkan teknologi
berbasis maggot. Dengan mengurangi volume limbah yang harus dibuang ke tempat pembuangan
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Ehhir, pemerintah dapat menghemat biaya operasional dan meniffkatkan efisiensi sistem
pengelolaan sampah (Raharjo et al., 2022). Hal ini menjadikan model ini tidak hanya bermanfaat
bagi lingkungan tetapi juga secara ekonomi menguntungkan bagi pemerintah dan masyarakat.

3) Dampak Lingkungan dari Penggunaan Maggot

Dampak positif penggunaan maggot dalam pengelolaan sampah organik sangat signifikan
bagi lingkungan. Proses penguraian limbah oleh maggot menghasilkan pupuk organik yang
berkualitas, yang dapat meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung pertanian berkelanjutan
(Zhang et al., 2021). Pupuk yang dihasilkan dari maggot kaya akan nutrisi, sehingga dapat
menggantikan pupuk kimia yang seringkali merusak lingkungan (Makkar et al., 2020; Gold et al.,
2021). Selain itu, penggunaan pupuk organik membantu mengurangi pencemaran tanah dan air,
sehingga memberikan manfaat jangka panjang bagi ekosistem lokal (Zhou et al., 2021).

e

gngurangan emisi gas rumah kaca adalah salah satu aspek penting dalam dampak
lingkungan dari model pengelolaan ggrbasis maggot. Penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan
limbah organik dengan maggot menghasilkan emisi gas rumah kaca yang lebih rendah
dibandingkan dengan pengomposan konvensiofy (Zhao et al., 2020). Dengan menurunkan emisi
ini, model ini berkontribusi pada upaya global dalam mitigasi perubahan iklim dan menciptakan
lingkungan yang Ef§ih sehat (Huang et al., 2022). Dengan demikian, pengelolaan sampah organik
berbasis maggot dapat menjadi bagian dari solusi yang lebih luas untuk menghadapi tantangan
lingkungan saat ini.

Selain itu, proses pengolahan limbah organik dengan maggot dapat mengurangi
penggunaan lahan yang diperlukan untuk tempat pembuangan akhir. Menurut penelitian oleh
Luthfi et al. (2021), dengan mengurangi volume limbah yang dihasilkan, kebutuhan untuk
memperluas tempat pembuangan akhir juga berkurang. Hal ini berarti bahwa lahan yang
sebelumnya digunakan untuk TPA dapat dialokasikan untuk penggunaan lain yang lebih produktif
dan ramah lingkungan (Miiller et al., 2021). Dengan demikian, model pengelolaan ini tidak hanya
memberikan solusi terhadap masalah sampah tetapi juga berkontribusi pada penggunaan sumber
daya alam yang lebih efisien.

4) Implementasi Model Pengelolaan di Masyarakat

Implementasi model pengelolaan sampah organik berbasis maggot di Kota Surakarta
memerlukan keterlibatan aktif dari masyarakat. Pendidikan dan penyuluhan kepada masyarakat
menjadi kunci untuk meningkatkan perfilhaman mereka tentang manfaat dan cara pengelolaan
limbah menggunakan maggot (Youn et al., 2021). Penelitian oleh Rahman et al. (2023)
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat yang tinggi dalam pengelolaan sampah dapat
meningkatkan efektivitas program dan menghasilkan hasil yang lebih baik. Oleh karena itu,
program pelatihan dan sosialisasi perlu dilakukan secara berkesinambungan untuk memastikan
masyarakat dapat berkontribusi secara aktif.

Dalam konteks ini, kolaborasi antara pemerintah, LSM, dan masyarakat sangat penting.
Menurut Huang et al. (2022), kerjasama ini dapat membantu mengatasi berbagai tantangan yang
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muncul selama implementasi model pengelolaan. Pemerintah daerah harus mendukung inisiatif
lokal dengan menyediakan fasilitas dan sumber daya yang diperlukan untuk budidaya maggot
(Makkar et al., 2020). Dengan memfasilitasi kolaborasi ini, Kota Surakarta dapat membangun
jaringan pengelolaan sampah yang lebih kuat dan berkelanjutan.

Selain itu, penting untuk menciptakan insentif bagi masyarakat untuk terlibat dalam
pengelolaan sampah berbasis maggot. Penelitian oleh Da Silva et al. (2020) menunjukkan bahwa
insentif ekonomi dapat mendorong partisipasi masyarakat dalam program pengelolaan limbah.
Insentif ini dapat berupa subsidi atau penghargaan bagi masyarakat yang aktif dalam pengelolaan
sampah (Kowal et al., 2021). Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung partisipasi
masyarakat, diharapkan model pengelolaan ini dapat diterima dan diimplementasikan dengan lebih
baik di Kota Surakarta.

5) Tinjauan Hukum tentang Pengelolaan Sampah

Tinjauan hukum terkait pengelolaan sampah organik berbasis maggot sangat penting untuk
memastikan keberlanjutan model ini di Kota Surakarta. Regulasi dan kebijakan pemerintah yang
mendukung praktik pengelolaan gffnbah yang berkelanjutan merupakan faktor kunci dalam
implementasi model (Luthfi et al., 2021). Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah memberikan landasan hukum yang kuat untuk mengembangkan sistem
pengelolaan limbah yang efektif dan berkelanjutan (Rahman et al., 2023). Namun, perlu ada
penyesuaian kebijakan yang lebih spesifik untuk mendorong penggunaan teknologi maggot dalam
pengelolaan sampah.

Peraturan daerah yang mengatur pengelolaan limbah juga perlu diperbarui untuk mencakup
praktik berbasis maggot. Menurut penelitian oleh Mustari dan Gani (2022), penyesuaian kebijakan
ini dapat membantu mengatasi kendala yang dihadapi dalam implementasi model baru ini. Dengan
mengadopsi pendekatan berbasis maggot dalam regulasi, Kota Surakarta dapat menciptakan
kerangka hukum yang mendukung pengelolaan sampah yang lebih inovatif dan berkelanjutan
(Urbani et al., 2022). Ini juga akan mendorong penelitian dan pengembangan lebih lanjut dalam
teknologi pengelolaan limbah.

Selain itu, penting untuk melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam
pengembangan kebijakan pengelolaan limbah. Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat, akademisi, dan sektor swasta dalam penyusunan kebijakan dapat menghasilkan
regulasi yang lebih efektif dan relevan (Youn et al., 2021). Dengan menciptakan ruang dialog
antara pemerintah dan masyarakat, Kota Surakarta dapat merumuskan kebijakan yang tidak hanya
mendukung pengelolaan sampah berbasis maggot tetapi juga memperkuat komitmen masyarakat
terhadap praktik pengelolaan limbah yang berkelanjutan.

6) Keberhasilan Model Pengelolaan di Negara Lain
Pengalaman negara lain dalam mengimplementasikan model pengelolaan sampah berbasis

maggot dapat memberikan pelajaran berharga bagi Kota Surakarta. Di negara-negara seperti
Jepang dan Amerika Serikat, penggunaan maggot untuk pengelolaan limbah organik telah terbukti
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efektif dan efisien (Bohdrquez et al., 2021). Dalam studi kasus di Jepang, penggunaan maggot
dalam pengolahan limbah makanan di restoran menunjukkan hasil yang signifikan dalam
pengurangan limbah dan peningkatan produksi pakan ternak (Gold et al., 2021). Keberhasilan ini
menunjukkan bahwa model ini dapat diadaptasi dengan baik di berbagai konteks lokal.

Model pengelolaan berbasis maggot di negara lain juga menunjukkan bahwa dukungan
pemerintah dan masyarakat sangat penting untuk keberhasilan implementasi. Penelitian oleh Zhao
et al. (2021) mencatat bahwa pemerintah yang proaktif dalam mendukung teknologi inovatif
seperti budidaya maggot dapat meningkatkan keberhasilan program pengelolaan limbah. Dalam
konteks Kota Surakarta, kerjasama antara pemerintah dan masyarakat dapat membantu
membangun kepercayaan dan dukungan untuk model pengelolaan yang baru ini (Urbani et al.,
2022). Dengan memahami elemen-elemen kunci yang berkontribusi terhadap keberhasilan di
negara lain, Kota Surakarta dapat merumuskan strategi yang lebih baik untuk implementasi model
ini.

Pengalaman dari negara-negara dengan program pengelolaan limbah berbasis maggot juga
menunjukkan perlunya pendekatan yang adaptif dan fleksibel. Setiap lokasi memiliki karakteristik
dan tantangan yang unik, sehingga strategi yang diadopsi harus disesuaikan dengan konteks lokal
(Huang et al., 2022). Penelitian oleh Luthfi et al. (2021) menegaskan pentingnya melakukan
penelitian dan evaluasi berkala untuk menyesuaikan program dengan kebutuhan masyarakat dan
kondisi lingkungan. Dengan memanfaatkan pengalaman internasional, Kota Surakarta dapat
mengembangkan model pengelolaan yang lebih inovatif dan responsif terhadap tantangan lokal.

7) Rantai Nilai dari Pengelolaan Sampah Organik

Model pengelolaan sampah organik berbasis maggot menciptakan rantai nilaiffgng
signifikan bagi masyarakat dan ekonomi lokal. Dengan mengubah limbah organik menjadi pakan
ternak dan pupuk, proses ini tidak hanya mengurangi volume sampah tetapi juga meningkatkan
nilai ekonomi dari limbah tersebut (Zhao et al., 2020). Penelitian menunjukkan bahwa produk yang
dihasilkan dari maggot dapat dipasarkan dengan harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan
produk konvensional (Urbani et al., 2022). Dengan demikian, model ini menciptakan peluang
ekonomi baru bagi petani dan masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan sampah.

Selain itu, rantai nilai ini juga mencakup aspek pendidikan dan kesadaran masyarakat.
Program pelatihan dan sosialisasi tentang manfaat dan teknik biffidaya maggot dapat
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan limbah (Youn et al., 2021). Penelitian
oleh Rahman et al. (2023) menunjukkan bahwa pendidikan yang tepat dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan limbah yang berkelanjutan. Dengan membangun
kesadaran akan pentingnya pengelolaan limbah, diharapkan masyarakat akan lebih termotivasi
untuk berpartisipasi aktif dalam program ini.

Dalam konteks keberlagfjtan, rantai nilai ini juga memberikan dampak positif terhadap
lingkungan. Proses penguraian limbah yang efisien dan ramah lingkungan membantu mengurangi
pencemaran yang diakibatkan oleh limbah organik (Zhang et al., 2020). Dengan menciptakan
sistem pengelolaan limbah yang lebih efisien, Kota Surakarta dapat mengurangi tekanan pada
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lingkungan sambil menciptakan manfaat ekonomi bagi masyarakat (Makkar et al., 2020). Oleh
karena itu, penting untuk terus mengembangkan dan mendukung rantai nilai ini agar manfaat yang
dihasilkan dapat dirasakan secara luas.

8) Peran Teknologi dalam Pengelolaan Sampah

Perkembangan teknologi memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi
pengelolaan sampah organik berbasis maggot. Inovasi dalam sistem budidaya maggot, seperti
penggunaan teknologi pemantauan untuk nfBhingkatkan kesehatan dan produktivitas maggot,
dapat membantu memaksimalkan hasil (Li et al., 2021). Penelitian oleh Kowal et al. (2021)
menunjukkan bahwa teknologi pemantauan yang tepat dapat meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan limbah, yang pada gilirannya akan meningkatkan output produk seperti pakan ternak
dan pupuk.

Selain itu, teknologi informasi juga dapat digunakan untuk meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan limbah. Penggunaan platform digital untuk mencatat dan
melaposfghn proses pengelolaan dapat membantu dalam evaluasi dan pengawasan yang lebih baik
(Zhang et al., 2020). Penelitian oleh Raharjo et al. (2022) menunjukkan bahwa platform digital
dapat membantu mengintegrasikan berbagai pem@gku kepentingan dalam pengelolaan limbah,
sehingga meningkatkan kolaborasi dan partisipasi masyarakat. Dengan demikian, teknologi dapat
menjadi alat yang efektif dalam mengelola dan memantau program pengelolaan sampah berbasis
maggot.

Di samping itu, perkembangan teknologi juga memungkinkan inovasi dalam cara
memasarkan produk yang dihasilkan dari pengelolaan sampah organik. Penelitian oleh Urbani et
al. (2022) menunjukkan bahwa pemasaran digital dapat membantu meningkatkan akses pasar bagi
produk pakan ternak dan pupuk yang dihasilkan dari maggot. Dengan memanfaatkan teknologi
pemasaran yang tepat, diharapkan produk ini dapat dijangkau oleh lebih banyak konsumen,
sehingga meningkatkan pendapatan bagi masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan limbah. Oleh
karena itu, pengembangan teknologi harus diintegrasikan dalam program pengelolaan sampah
organik berbasis maggot untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutannya.

9) Tantangan dalam Implementasi Model

Mgskipun model pengelolaan sampah organik berbasis maggot menawarkan berbagai
manfaat, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
pemahaman masyarakat tentang teknologi ini dan cara kerjanya (Youn et al., 2021). Penelitian
menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan dapat menghambat adopsi praktik baru dalam
pengelolaan limbah (Huang et al., 2022). Oleh karena itu, program sosialisasi dan pendidikan yang
lebih intensif diperlukan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang manfaat dan cara
mengimplementasikan model ini.
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Selain itu, regulasi yang belum sepenuhnya mendukung pengelolaan berbasis maggot juga
dapat menjadi kendala. Seperti yang dinyatakan oleh Luthfi et al. (2021), perlu ada penyesuaian
dalam kebijakan dan regulasi untuk mendorong penerapan teknologi ini. Tanpa adanya kerangka
hukum yang jelas, pelaksfhaan program ini mungkin terhambat oleh birokrasi atau ketidakpastian
hukum (Rahman et al., 2023). Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan
masyarakat sangat penting untuk merumuskan kebijakan yang mendukung pengelolaan limbah
berbasis maggot.

Tantangan lain yang perlu diatasi adalah keterbatasan sumber daya dan infrastruktur untuk
mendukung budidaya maggot. Penelitian oleh Makkar et al. (2020) menunjukkan bahwa akses
terhadap fasilitas dan sumber daya yang memadai dapat menjadi kendala dalam pengembangan
budidaya maggot. Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah dan pihak terkait dalam
menyediakan fasilitas yang diperlukan untuk budidaya dan pengelolaan limbah menjadi sangat
penting. Dengan mengatasi tantangan ini, model pengelolaan sampah organik berbasis maggot
dapat diimplementasikan secara lebih efektif di Kota Surakarta.

10) Rekomendasi untuk Keberlanjutan Model

Untuk memastikan keberlanjutan model pengelolaan sampah organik berbasis maggot,
beberapa rekomendasi perlu dipertimbangkan. Pertama, peningkatan kapasitas masyarakat dalam
pengelolaan limbah harus menjadi prioritas. Penelitian oleh Kowal et al. (2021) menunjukkan
bahwa pelatihan yang efektif dapat meningkatkan keterampilan masyarakat dalam budidaya
maggot dan pengelolaan limbah secara umum. Oleh karena itu, program pelatihan dan penyuluhan
harus diperluas untuk menjangkau lebih banyak individu dan kelompok di masyarakat.

Kedua, penting untuk mengembangkan kemitraan antara pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat dalam pengelolaan sampah. Kolaborasi ini dapat menciptakan sinergi yang kuat dalam
pengelolaan limbah dan meningkatkan efektivitas program (Urbani et al., 2022). Penelitian
menunjukkan bahwa kemitraan yang baik dapat membantu dalam mobilisasi sumber daya dan
penguatan jaringan pengelolaan limbah (Huang et al ., 2022). Dengan membangun kemitraan yang
solid, Kota Surakarta dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan
keberlanjutan.

Terakhir, perlu dilakukan penelitian dan evaluasi secara berkala untuk menilai efektivitas
model pengelolaan yang diimplementasikan. Penelitian oleh Zhao et al. (2021) menekankan
pentingnya evaluasi untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang perbaikan dalam sistem
pengelolaan limbah. Dengan melakukan penelitian dan evaluasi yang berkelanjutan, Kota
Surakarta dapat memastikan bahwa model pengelolaan sampah organik berbasis maggot tetap
relevan dan efektif dalam menghadapi tantangan limbah di masa depan.
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5. KESIMPULAN

Penelitian tentang model pengelolaan sampah organik berbasis maggot dalam kerangka
ekonomi sirkular di Kota Surakarta menunjukkan potensi besar untuk mengatasi masalah limbah
organik secara efektif dan berkelanjutan. Melalui pendekatan berbasis maggot, limgh organik
dapat diolah menjadi produk yang bernilai, seperti pakan ternak dan pupuk, yang tidak hanya
mengur@¥i volume sampah tetapi juga meningkatkan ekonomi lokal. Model ini selaras dengan
prinsip ekonomi sirkular yang bertujuan untuk meminimalkan limbah dan memaksimalkan
penggunaan sumber daya.

Salah satu kunci keberhasilan implementasi model ini adalah kolaborasi antara berbagai
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta. Partisipasi aktif
masyarakat dalam proses pengelolaan limbah sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan
komitmen terhadap praktik pengelolaan yang berkelanjutan. Melalui edukasi dan program
pelatihan, masyarakat dapat memahami manfaat serta teknik budidaya maggot, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam program pengelolaan sampah.

Meskipun model ini menjanjikan, tantangan dalam implementasinya perlu diatasi. Kendala
seperti kurangnya pemahaman masyarakat, regulasi yang belum sepenuhnya mendukung, dan
keterbatasan infrastruktur harus menjadi fokus utama dalam pengembangan model ini. Oleh
karena itu, diperlukan upaya kolaboratif untuk memperbarui kebijakan dan menyediakan sumber
daya yang dibutuhkan agar model pengelolaan ini dapat diterapkan secara efektif. Penelitian dan
evaluasi berkala juga harus dilakukan untuk menyesuaikan strategi dengan perkembangan yang
ada dan kebutuhan masyarakat.

Secara keseluruhan, model pengelolaan sampah organik berbasis maggot memiliki potensi
untuk menjadi solusi yang inovatif dan berkelanjutan bagi maglah pengelolaan limbah di Kota
Surakarta. Dengan dukungan yang tepat, model ini tidak hanya dapat mengurangi dampak negatif
limbah organik terhadap lingkungan, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat.
Keberhasilan implementasi model ini dapat menjadi contoh bagi daerah lain dalam
mengembangkan sistem pengelolaan limbah yang lebih efektif dan ramah lingkungan dalam
rangka mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.
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